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2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat dua penelitian terdahulu dengan menggunakan metode yang sama
namun berbeda objek penelitian. Penelitian pertama, dengan judul “Alternative
media Sebagai Subkultur Anak Muda Jakarta: Studi Kasus Rurushop Radio”
penelitian yang merupakan jurnal ilmiah ini disusun oleh Ilham Andika dari
Universitas Indonesia, Depok pada tahun 2014. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada Rurushop Radio. Tujuan dari
penelitian terdahulu ini adalah untuk mengetahui bahwa Rurushop Radio muncul
sebagai alternative media subkultur bagi anak muda Jakarta.

Penelitian terdahulu yang kedua berjudul “Pemanfaatan Media Alternatif Studi
Penolakan Pertambangan Biji Besi di Pulau Bangka, Likupang Timur, Kabupaten
Minahasa Utara”. Penelitian ini berupa jurnal pada tahun 2015 oleh Deysi Kanal,
Max Rembang dan Jhonny Senduk. Penelitian ini mengunakan metodologi
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Tujuan dari penelitian terdahulu ini
adalah agar alternative media dapat dimanfaatkan untuk mencapai perubahan
kebijakan, sosial, hingga budaya bagi khalayak yang termarjinalkan. Hasil dari
penelitian ini yakni bahwa pemanfaatan alternative media yang digunakan dalam

menyampaikan pesan penolakan terhadap pertambangan biji besi ini belumlah



maksimal, dikarenakan keterlibatan warga dalam berbagai alternative media
barulah sekadar menjadi objek, belum menjadi subjek dari alternative media itu
sendiri.

Melihat dari dua penelitian terdahulu, dapat disimpulkan, bahwa penelitian
yang dilakukan oleh peneliti merupakan sesuatu yang berbeda dari konsep
alternatve media yang dipakai oleh penelitian terdahulu. Perbedaan ini juga dapat
ditemukan dalam konsep penelitian, yakni melihat tipologi alternative media
dengan medium film dokumenter. Persamaan dan perbedaan dari penelitian

tersebut dapat diperlihatkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1
Perbandingan Penelitan
PENELITIAN
PENELITI 1 PENELITI 2
PENELITI
Alternative media Pemanfaatan Tipologi
sebagai subkultur | Media Alternatif Alternative
anak muda Studi Penolakan Media:
jakarta: Studi Pertambangan Biji Studi Kasus
Kasus Rurushop Besi di Pulau pada Film
INDIKATOR Radio Bangka, Likupang Dokumenter
Timur, Kabupaten | Jakarta Unfair
(llham Andika, Minahasa Utara
2014 Depok
Universitas (Deysi Kanal, Max
Indonesia) Rembang &




Jhonny Senduk,

2015)
Jurnal Jurnal
-Untuk melihat -Untuk -untuk
bagaimana proses mengetahui mengetahui
kemunculan pemanfaatan tipologi
rurushop radio alternative media alternative
sebagai terhadap media dalam
alternative media penolakan film Jakarta
dan cara mereka | tambang biji besi Unfair
mendaatkan di pulau bangka -Memberikan
tempat dan pemhaman
. | bertahan kepada publik
renc TS dikalangan anak bahwa
muda jakarta alternative
media
merupakan
medium yang
memapu
diandalkan
untuk mengubah
opini publik
serta publik
policy
TEORTRGNLEP -Konsep -Konsep -Alternative
alternative media | alternative media media




HASIL
PENELITIAN

-Konsep subkultur -Konsep -tipologi
alternative media fenomenologi alternative
-Konsep niai persepsi media chris
kebebasan dan atton
nilai kreativitas -film
dokumenter
sebagai
alternative
media
Resistensi, -Pemanfaatan

jaringan dan
sumber daya
manusia
merupakan
sumber kekuatan
Rurushop Radio
sebagai
alternative media
dan subkultur
bagi anak muda
Jakarta

alternative media
yang digunakan
dalam
menyampaikan
pesan penolakan
terhadap
pertambangan biji
besi ini belumlah
maksimal,
dikarenakan
keterlibatan warga
dalam berbagai
alternative media
barulah sekedar
menjadi objek,
belum menjadi

subjek dari




alternative media

itu sendiri.

2.2 Kerangka Konsep

2.2.1 Alternative Media

Alternative media adalah media yang dipegang oleh mereka selain dari

industri media (Wahyudi, 2011, h.6). Istilah alternatif akan selalu merujuk

pada suatu yang berbeda dari yang biasa karena memiliki sesuatu yang tidak

dimiliki oleh yang mainstream (Wahyudi, 2011, h.6). Alternative media

juga didefinisikan sebagai media yang berada dalam hubungan negatif

dengan media arus utama (Bailey, Cammaerts dan Carpentier, 2007, h.18).

Untuk itu konsep alternatif harus dibedakan dengan mainstream. Eni

Maryani menjabarkan perbedaan antara alternative media dengan

mainstream

Tabel 2.2

KOMPARASI MEDIA MAINSTREAM DENGAN
ALTERNATIVE MEDIA

Perusahaan atau bisnis

Dimensi Media Mainstream Alternative media
Media besar Media Kecil
.- Organisasi
Organisasi

kolektif/komunitas/kelompok

etnis
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Publikasi/ Siarannya skala

besar

Publikasi/Siarannya dalam

skala kecil

Budaya dominan/trend

Budaya minoritas/komunitas/

global etnik
Isi Gaya hidup 1 o
_ Gaya hidup lokal/ minoritas
global/dominan
Pro-Copyright Anti-Copyright
Kapitalis Dekapitalis
) i Non Komersial, tidak
Sistem Komersial, tergantug
) tergantung kepada
kepada iklan ) e
iklan/subsidi
_ Aktivis, anggota komunitas/
Profesional
Pengelola kelompok
Prokemapanan Oposisi/devian/kritis
Orientasi pada Tidak berorientasi pada
keuntungan keuntungan
Orientasi Banyaknya Banyaknya partisipasi
khalayak/rating khalayak/ ruang publik
Jumlah khalayak Partisipasi khalayak
Khalayak Seluas-luasnya Terbatas kelompok tertentu

Sumber: (Maryani, 2011, h.68)

Bailey, Cammaerts dan Carpentier, secara khusus menjelaskan

alternative media yang seperti di atas sebagai pendekatan alternative media

as an alternative to mainstream media. Pendekatan ini membedakan media

mainstream dan alternative media, di mana alternative media dapat dilihat

sebagai pelengkap bagi media mainstream atau sebagai perlawanan
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terhadap hegemoni media mainstream (Bailey, Cammaerts dan Carpentier,
2007, h.20).

Alternative media juga dapat dilihat sebagai media yang radikal atau
biasanya merupakan media bawah tanah (underground media), produk-
produk media bawah tanah biasanya berlawanan dengan produk media arus
utama (O’Sullivan, dkk., 1994, h.10). Alternative media pada dasarnya
merupakan perwujudan resistensi khalayak terhadap media arus utama.
Untuk menilai keberhasilan dan kegagalan alternative media bukan terletak
pada jumlah atau persentase khalayaknya ataupun pendapatannya
melainkan pada kemampuannya untuk membuka dialog dalam ruang publik
yang ada di level komunitas atau melalui jaringan sosial yang ada
(Downing, 2004 dikutip dalam Maryani, 2011, h.65).

Maka dari itu, alternative media seyogyanya harus melibatkan warga
(bukan elite) dalam prosesnya dan terikat inovasi dalam bentuk dan isinya.
Bukan hanya isinya, melainkan meliputi presentasi dan prosedur organisasi
agar tercipta suatu perubahan sosial, sesuai dengan tujuan dibentuknya
alternative media itu sendiri (Atton, 2002, h.15).

Sejalan dengan pemahaman alternative media lainnya, Chris Atton
dalam jurnal ‘Media, culture and society’ mengemukakan beberapa ciri
yang dikategorikan alternative publisher atau alternative press, yakni a)
penerbit harus bersifat non-komersial, memprioritaskan ide-ide dibanding

keuntungan, b) subyek publikasi mereka harus fokus kepada tanggung
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jawab sosial, atau kreatif ekspresi sosial atau biasanya bisa keduanya dan
c¢) dengan kedua persyaratan tersebut sudah cukup mendefinisikan bahwa
mereka merupakan penerbit alternative (Atton, 1999, h.51).

Dari pernyataan Atton di atas, dapat disimpulkan, bahwa perlu adanya
pengakuan dari praktisi media yang bersangkutan bahwa terbitannya atau
medianya merupakan terbitan alternatif. Sejalan dengan media atau terbitan
alternatif, terdapat pula definisi alternative press. The royal commission on
the press (1997) dalam laporan tentang alternative press memuat beberapa

ciri berikut:

a) An alternative publication deals with the opinions of small
minorities,

b) It expresses attitudes ‘hostile to widely-held beliefes’,

c) Itespouses views or deals with subjects not given regular

coverage by publikations generally available at newsgents’
(Atton, 2002, h.12).

Alternative media saat ini menjadi fenomena di Indonesia. Alternative
media lahir dari ketidakpuasan masyarakat dengan media mainstream.
Keberagaman isu yang diberikan oleh media arus utama menimbulkan
dampak yang tidak berimbang, terutama untuk mereka yang dimarjinalkan.
Hal ini yang menyebabkan masyarakat tidak puas dengan berita-berita yang

disajikan di media mainstream (Wahyudi, 2011, h.6).
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Oleh Karena itu, alternative media idealnya diproduksi di luar lembaga
media mainstream dan jaringan, seperti media of protest groups, dessidents,
fringe political organisations, even fans (Atton dan Hamilton, 2008, h.1).

Di Indonesia media alternatif selalu identik dengan perlawanan, karena
memiliki kecenderungan untuk menyuarakan kabar-kabar yang tidak tersaji
atau ditutupi oleh rezim (Alliansyah, 2015). Dilihat dari sejarah dan
perkembangan media alternatif di Indonesia, harus diakui bahwa media
alternative tidak memiliki model secara rigid. Sistematika dan modelnya
akan selalu berubah mengikuti perkembangan sosial dan politik yang terjadi

saat media media alternative itu muncul (Alliansyah, 2015).

2.2.2 Tipologi Alternative Media
Sebuah media dapat dikatakan alternatif ketika media tersebut
memberikan informasi yang berbeda dengan media mainstream (Atton,
2002). Secara lebih mendalam Atton memberikan tipologi alternative

media yang diindikasikan dalam produk dan proses.
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Tabel 2.3
A TYPOLOGY OF ALTERNATIVE MEDIA

Produk Proses
Penggunaan distributif (Atton 1999b) -
Konten (politik, Radikal, situs alternatif untuk distribusi,

Sosial/Budaya Radikal) klandestin / jaringan distribusi yang tak
terlihat, anti-hak cipta.

Perubahan Hubungan Sosial, peran dan
Bentuk — Grafis, Bahasa penulis tanggung jawab-reader,
Visual organisasi kolektif, de-profesionalisasi,

jurnalisme, percetakan, penerbitan

Inovasi reprographics /
penggunaan adaptations- dari o
_ ) Perubahan proses komunikasi-
mimeographs, typesetting ) -
] ) hubungan horizontal, jaringan.
IBM, offset litho, mesin

fotokopi

(Atton, 2002, h.27)

Alternatif pada produk antara lain, konten, bentuk dan cara produksi.
Konten alternative media memiliki kecenderungan berisi tentang sesuatu
yang radikal, atau berbeda dengan arus utama, atau setidaknya memiliki
unsur resistensi. Fiske menjelaskan lebih mudah memahami resistensi
dalam dua tipe yang berkaitan dengan dua bentuk kekuasaan sosial (Fiske
dalam Maryani, 2012, h.59). Pertama semiotic power yaitu kekuatan untuk

mengkonstruksi makna, kesenangan dan identitas sosial. Kedua,
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kekuasaan sosial yaitu kekuasaan untuk mengkonstruksi sistem sosial
ekonomi (Fiske dalam Maryani, 2012, h.59). Hall (dikutip dalam Maryani,
2012, h.59) menegaskan bahwa resistensi bukan suatu kualitas tindakan
yang tetap, melainkan sesuatu yang relasional dan konjungtural. Resistensi
adalah sesuatu yang terbentuk atas berbagai repertoar yang maknanya
bersifat khas untuk waktu, tempat dan hubungan sosial tertentu (Baker,
2005 dikutip dalam Maryani, 2012, h.59).

Seringkali pengertian resistensi yang digunakan justru ada dalam
kerangka kelompok dominan sehingga tidak mampu menangkap fenomena
resistensi yang sebenarnya dilakukan oleh kelompok-kelompok tertindas
atau termarjinalkan (Maryani, 2012, h.60).

Selain mengandung unsur resistensi, Downing (2011 dikutip dalam
Maryani, 2012, h.67) juga mengatakan bahwa dari segi isi/konten media
alternatif mencakup berita-berita atau informasi yang tidak disampaikan
oleh media mainstream. Dengan demikian media alternatif dapat

meligitimasi kehidupan orang-orang biasa sebagai sebuah berita.

“By alternative media the author means the media that
cover news events that are ignored or under-reported in
the mainstream media. in this sense, suvh alternative
media may help to ‘legitimate’ the lives of ordinary
people as news. The alternative media generally small-
scale and in many different forms, ‘express an
alternative vision to hegemonic policies, priorities and
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perspectives (Downing 2001, dikutip dalam Maryani,
2012, h.67).”

Selanjutnya bentuk-bentuk alternatif yang dimaksudkan di sini
adalah bentuk output dari produk alternative. Kesadaran khalayak akan
alternative media mengambil wujudnya dalam berbagai bentuk,
diantaranya media komunitas, media etnis, media subkultur, media
keagamaan, media atau penerbitan kampus, underground media,
penerbitan perempuan, penerbitam NGO, media anarkis, music
alternative, film alternative, situs alternative di internet dan yang pernah
dikembangkan oleh pemerintahan SBY (Susilo Bambang Yudhoyono)
adalah media selular (Ibrahim, 2011 dikutip dalam Maryani, 2012, h.67).

Untuk membedakan media alternative dengan media mainstream,
maka dirujuk beberapa karakteristika media alternative yang dapat
membedakannya dengan media mainstream. Karakteristik tersebut secara
umum dapat dilihat dari aspek organisasi, isi, sistem, pengelola, orientasi
dan khalayaknya (Maryani, 2012, h.67).

Sedangkan untuk produk alternatif yang terakhir adalah cara produksi,
yakni media alterantif cenderung menggunakan cara-cara yang inovatif,
biasanya menggunakan teknologi baru untuk mempermudah jalannya

produksi. Alternative media juga menggunakan teknologi komunikasi baru
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seperti internet, hal ini bertujuan untuk menyebarluaskan informasi atau
pesan kepada khalayak (Laksmi dan Haryanto, 2007, h.55).

Media alternative juga mengembangkan reprographics sebagai salah
satu cara produksi. Menurut Institute of Reprographics (dikutip dalam
Nova, 2014) reprographics dapat didefinisikan sebagai sebuah proses
produksi/reproduksi gambar, visual, kata-kata, tanda, gambar dan lain-
lain.

Selnjutnya, alternatif pada proses antara lain, distributive use,
transformed social relations, and transformed communication processes.
Cara distribusi alternative media biasanya bergerak secara sembunyi-
sembunyi, atau dengan kata lain tidak tersentuh oleh hukum. Penggunaan
distributif dalam hal ini mengacu pada dua strategi, yakni ruang publik
alternatif dan proses distributif (Atton, 2002, h.42). Berkaitan dengan
ruang publik, media mainstream dalam perkembangannya lebih
berorientasi kepada pembentukan opini publik dibandingkan untuk
mengembangkan ruang publik bagi terciptanya ruang yang memungkinkan
perdebatan atau pertukaran ide antaranggota masyarakat (Maryani, 2012,
h.45). Situasi ini juga diperparah ketika media menjadi agen yang
memanipulasi opini publik serta mengordinasikan publik hanya sebagai
pemirsa dam konsumen pasif (Maryani, 2012, h.45).

Untuk itu ruang publik menjadi salah satu strategi distribusi media

alternatif. Untuk melihat teori ruang publik media alternative maka akan
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dilihat dari teori ruang publik milik Habermas. Ruang publik yang
mengacu kepada pemikiran Habermas, diharapkan merupakan ruang di
mana perdebatan kritis tentang kepentingan publik terkait hubungan
masyarakat dengan negara terjadi. perdebatan itu dimungkinkan apabila
kekuasaan di dalam ruang tersebut terdistribusi dengan merata kepada
setiap anggotanya, sehingga dimungkinkan terciptanya emansipasi dalam
msyarakat (Maryani, 2012, h.44).

Berkaitan dengan tipe ruang publik dari Habermas, Herdiman (2004,
dikutip dalam Maryani 2012, h.46) menjelaskan, terdapat dua bentuk
ruang publik yaitu ruang publik autentik dan ruang publik tak autentik.
Ruang publik autentik terbentuk dari proses komunikasi yang
diselenggarakan oleh institusi non-formal dan mengorganisasikan dirinya
sendiri. Komunikasi di sini terjalin secara horizontal, inkursif dan
diskursif. Para aktor yang terlibat dalam ruang publik ini dari publik itu
sendiri, hidup dari kekuatan mereka sendiri, serta berpartisipasi dalam
diseminasi, multiplikasi dan proteksi ruang publik (Herdiman dikutip
dalam Maryani, 2012, h.46). Sedangkan ruang publik tak autentik
terbentuk karena adanya kekuatan yang berpengaruh atas keputusan para
pemilih, konsumen dank klien untuk memobilisasi loyalitas, daya beli dan
prilaku mereka lewat media massa (Kompas, 2004 dalam Maryani 2012,

h.46).
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Ruang publik yang dirintis dan dikembangkan oleh media alternatif
adalah ruang publik autentik. Alternative media dengan seagala
keterbatasannya masih berupaya menjadikan anggota kelompoknya
sebagai subjek komunikasi yang difasilitasinya partisipasi publik sebagai
konsumen dan besarnya jumlah konsumen menjadi ukuran

keberhasilannya (Maryani, 2012, h.46).

Aspek proses yang kedua berkaitan dengan organisasi dari alternative
media. Bentuk organisasi alternative media biasanya adalah organisasi
kolektif/komunitas, di mana publikasi/siarannya dalam skala kecil.

Alternative media mengkritik praktik jurnalisme media arus utama.
Media arus utama mempekerjakan seorang professional dalam membuat
produknya, sedangkan media alternatif cenderung diproduksi oleh mereka
yang bukan professional, melainkan oleh amatir yang memiliki sedikit
kemampuan atau bahkan tidak memiliki kemampuan sama sekali. Hal ini

sesuai dengan pernyataan Atton dan Hamilton.

“Its critique emphasizes alternatives to, interalia,
conventions of news sources and representation; the
inverted pyramid of new texts; the hierarchical and
capitalized economic of commercial journalism; the
professional, elite basis of journalism as a practice;

the professional norm of objectivity; and the
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subordinate role of audience as receiver” (Atton dan

Hamilton, 2008, h.1).

Alternative media juga mengembangkan sistem volunteer sebagai
pelaku penggerak media alternatif itu sendiri, hal ini diungkapkan oleh
Atton dan Hamilton, menurutnya mengatur dan memproduksi media
alternatif dengan cara sukarela akan mencegah konten dari media alternatif
untuk tidak tercemar dengan keuntungan/ekonomi (Atton dan Hamilton,
2008, h.50).

Aspek terakhir dari proses adalah hubungan antara media dengan
audience, jenis hubungan antara media dengan audience pada media
alterantif bersifat horizontal. Di mana alternative media mampu leluasa
berkomunikasi dengan audiencenya melalui diskusi terbatas, dan lainnya.
O’Sullivan  (dikutip dalam Atton, 2002, h.15) menjelaskan, sudah
seharusnya media alternatif melibatkan warga (bukan elite) dalam
prosesnya serta terkait dengan inovasi dalam bentuk dan isinya, bukan
hanya isinya saja namun juga presentasi dan prosedur organisasi, agar
tercipta suatu perubahan sosial sesuai dengan tujuan dibentuknya media

alterantif itu sendiri.

22



2.2.3 Film Dokumenter

Menurut Edmund F Penney, film dokumenter merupakan suatu jenis
film yang melakukan interpretasi terhadap subjek dan latar belakang nyata.
Terkadang istilah ini digunakan secara luas untuk memperlihatkan aspek
realistiknya dibanding film-film cerita kontrovensional (Penney, 2991,
h.21).

Film dapat dikategorikan melalui tiga cara, yakni dikategorikan
menurut durasinya (film pendek dan panjang), dikategorikan dalam
konteks industri (mainstream dan independent), kemudian dikategorikan
menurut tipe-tipe dasar milik David Brodwell dan Kristin Thompson
(dokumenter, fiksi, animasi serta avant-grade & eksperimental)
(Kineforum, 2014).

Secara sederhana film dokumenter adalah jenis film yang berusaha
memperlihatkan informasi faktual di luar film (Brodwell dan Thompson,
1997, h.118). Menurut Philips dikutip dalam Wibowo, (2015) para
pembuat film dokumenter biasanya melakukan satu atau lebih dari hal-hal
berikut
a. Memfilmkan apa yang terjadi
b. Merekonstruksi apa yang telah terjadi dan memfilmkannya

c. Memfilmkan bagaimana sesuatu bisa terjadi (FIKOM UMN, 2015).
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2.2.3.1 Film Dokumenter Sebagai Alternative media

Terdapat dua kategori film dalam konteks industri, yakni
Mainstream dan Independent. Film Mainstream merupakan yang
diproduksi dalam studio film utama. Sedangkan film independent
atau film indie merupakan film yang diproduksi di luar sistem studio
film utama melainkan diproduksi dan didistribusikan oleh lembaga
film indepnden (“Pengertian Film Indie atau Independent Film”,
2016, para.l).

Tidak seperti film mainstream, film indie yang umumnya low
budget memiliki sumber pendanaan dari partisipasi (voluntary)
sumber dana himpunan dari publik melalui donasi (crowd funding)

atau dana publik yang berasal dari dermawan (philantrophy).
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2.3 Kerangka Pemikiran

KERANGKA PEMIKIRAN
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